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ABSTRAK

Pada peristiwva  rofraksi. rumusan Hikuwn Swellivs dapat  dijabarkan
menjadi persameaan refraksi yang merupakan persamasn polinomial berderajat
empat. Metode Newton-Ruphseon merupakan salah satu metode numerik untuk
menentukan akar persamaan polinomial, Untuk menentukan  perkiraan akar
pertama  (terhaik) dari metode tersebut. dibutuhkan  Aampiren liner dar
persamaan refraksi. Akar persamaan yang diperoleh dari persamaan refraksi

merupakan posisi itk biay dan penstiwa refraksi.

Kata Kunei : refraksi, Fukum Srellius, persamaan vefraksi. Metode Newlton-

Raplison, fampiran linier, 1k biays,



BABI

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Salab satu fenomena alam yang banvak dijumpai di alam semesta i
adalal sesuaty vang bechubungan dengan cahava, seperti @ lerjadinyva pelangi,
fatamorgana dan lein sebapainya. Cahaya merepakan sesualu vang sangat urgen
dalam kehidupan. Salab satw sifil cahava adalah dapat diblaskan jika melalm
medium  vang berbeda  Kerapatannya. IPada  tulisan  skan  dibshas  suatu
permasalahan yang bertibungan dengan pembiasan cahaya.

Pada peristiwa pembiasan {refraksi), salah sat hal vang dipermasalahkan
adalah posisi titik bias sehingga diperoleh titik akhir pembiasan yany diharapkan.
Untuk menvelesaikan permasalahan tersebut, dapat digunakan hukum pembiasan
atau lebih dikenal denpan Hukum Snellius. Akan tetapi, jika sudut datang atau
sudutl bias pada peristiwa refraksi tdak ditentukan, maka Hukum Snoellius udak
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah refraksi,

iMeh karena fu, dalam tulisan ind akan dijabarkan sebuab persamaan
refraksi vang dapat digunsksn untuk menvelesaikan selurub permasalaban
refraksi. Persamaan refraksi vang diperoleh merupakan persamasan polinomial
berderajat empat,

[¥alam hal ini, metode numerik merupakan salab satu alat pemecahan
masalah yang dapat menvelesaikan persamaan polinomial vang tidak mungkin
dipeeahkan secara analitis, Penyelesaian secara numerik dan suatu persamaan.
harus memberikan nilai (akar) perkiraan vang mendekati nilai eksak [(oila

sehonarnval.



Dhalam metode numertk. salab satu metode vang paling banyvak digunakan
dalmn mencari akar-akar dari suatu persarmaan adalah Metode Newton-Raphson.
Waktu vang dibutuhkan untuk pencarian akar-akar dari suatu persaman relant
lebih cepat dibandinpgkan metode-metode lainnva, karena Metode Newton-
Raphson biasanva  membutubkan  ilerasi  vang  sedikit  {cepat  mencapai
kekonverpenan) jika diswali dengan penentuan akar pertama vang mendekali akar
sehenarnva.

(eh karena it dalamy menentukan perkiraan akar pertama dari Metode
Mewton-Raphson, digunakan bampiran linter dari persaman refraksi. Titik potong
funpsi linier dengan sumbu-{ merupakan perkiraan akar pertama terbaik dari
perkiraan akar secara acak. Akar persamasn vang diperoleh dan persamaan
refruksi merupakan posisi Uik biss dard suate peristiwa retraksi,

iMeh sebab it tulisan int diberi judul “MENENTURKAN TITIK BLAS
DARI  PERSAMAAN  REFRAKSI DENGAN METODE NEWTON-

BEAPHSON™.

1.2 Rumusan Masalah

Pada suatu peristiwa pembiasan dapat ditentukan persamaan refraksi.
Dalam tulisan ini akan dibahas, bagaimana menentukan persamazn refraksi dan
penjabaran Hukum Snellius dan gambaran secara geometri dari peristiva refraksi?
keemudian akan ditentukan titik biasnva denpan menggunakan Metode Newton-
Raphson, Untuk mempermudah penentuan perkiraan akar pertama dari Metode
Newton-Raphson, akan ditenmukan terlebih dabulu hampiran linier dari perssmaan
relrakst  tersebut.  Perpotongan  hampiran  linier tersebut  denpan  sumbu-Y

merupakan perkiruan akar pertama dari Metode Newton-Raphson,

I



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Suatu peristiwa pembiasan dapat disclesatkan denpan menspunakan
persamaan tefraksi. Persamaan refraksi diperaleb dengan menjaharkan Hukoem

Sneltlius, vaitu ;

sinf; ¥, ng
sinf; v om

dan geomeln pembiasan.
Persaman refraksi dapat dibedokan menjadi 2 macam. vaitu

. Persaman refraksi yang melibatkan indeks bias Kedua medium ;
G = 1t =20 - (] = e e e e e P =0

2. Persaman reitaksi yang melibalkan kecepatan cahayva pada kedua medium

-

P VR # (DRt T S ¥ R U T *ff.t'_'1£.'1.'t—.l'.'m'.'l.'...:'- =)

Persamaan refrakst merupakan persamaan polinomial berderajul 4. Salah
satu cara menyelesaikan persamaan polinomial adalab dengan metode numenk.
Dalam metede numertk, Metode Newton-Raphson merupakan metode yang paling
cepat mencapal kekonvergensian. jika pendupgaan akar pertama mendekati akar
sehonamya.

Meh karepa e, untuk menenivkan perkiraan akar vang mendekati akar

sebenarmya, dapat digunakon bampiran linier dari persamaan reftakst vang



diberikan {misal : Leci). Titik potong Lixd dengan sumbu-X merupakan perkiraan

akar vang lebih baik dari perkiraan akar secara acak.

4.2 Saran

Dalam menyelesaikan masalah pembiasan dengan persamasn relfraksi
merupakan penyelesaian vang mubazir, jika telab ditentukan sudut datang atau
siudvl asnyva. Dengan kata lain,  penggunaan  persamaan relraksi  dalam
menyelesaikan masalab refraksi akan lebih tepat jika sudut datang atan sudut
biasnya belum ditentukan.

Menentukan tittk bias dan persamaan refrakst dengan Metode Newton-
Raphson, akan lebih cepat diperoieh jika pemiliban perkirasn akar pertama
mendekati akar sebenarnya. Oleh karena it dapat digunakan hampiran linear dari
persamaan refraksi terhadap perkiraan akar pertama. Titk polong hampiran linier
persamaan relrakst tersebut terhadap sumbu-Y merupakan perkiraan akar terbaik
daripada pemilihan akar pertama secara acak, Titik petong itulah vare memadi
perkiraan akar pertama dalam Metode Newton-Raphson.

setelah melakukan derasi ke-n. dimana funpsi dand persamaan refraksi
bermilal nol untuk x = x, maka x merupakan akar persamaan pada persamann
refraksi tersebut. Dengan kata lain, x merupakan posisi titik blas pada suatu

peristiwa refraksi.
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